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ABSTRAK 
Nama    : Mirnawati Dewi 
Nim    : 40200115039 
Judul Skripsi   : Adat Pernikahan Masyarakat di Kecamatan Bontosikuyu      
Kabupaten Kepulauan Selayar (Tinjauan Budaya Islam) 
Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai “Adat Pernikahan 
Masyarakat  di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar” Masalah 
yang diteliti dalam skripsi ini difokuskan dalam 3 (tiga) hal yaitu: 1. Bagaimana 
eksistensi pernikahan masyarakat di Kecanatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar? 2. Bagaimana proses adat pernikahan masyarakat di Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar? 3. Bagaimana nilai-nilai Islam yang 
terkandung dalam adat pernikahan masyarakat di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adat pernikahan 
masyarakat di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. Dalam  
mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunkan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatn penelitian yang digunakan adalah pendekatan historis, pendekatan 
antropologi dan pendekatan agama, selanjutnya metode pengumpulan data dengan 
menggunakan Field Research, penulis berusaha mengemukakan objek yang 
dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
Dari hasil penelitian ini mengemukakan bahwa: 1. Eksistensi adat pernikahan 
di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Seelayar, merupakan tradisi yang 
sudah dari dulu dilaksanakan didaerah tersebut hingga saat ini masih dilaksanakan 
tetapi sudah dipadukan dengan alat modern pada beberapa tahapan adat pernikahan. 
2. Prosesi adat pernikahan yakni terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu, tahap 
sebelum pernikahan, tahan resepsi dan tahap setelah pernikahan. 3. Nilai-nilai Islam 
yang terkandung didalam adat pernikahan yaitu nilai gotong royong, kekeluargaan 
dan nilai kesucian  
Implikasi, untuk perkembangan dan pelestarian kebudayaan seharusnya 
dilakukan penelitian demi terjaganya nilai-nilai budaya yang lebih maju. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak pada garis khatulistiwa, di 
antara samudera Fasifik dan samudra Hindia. Indonesia memiliki letak strategis 
dalam aspek perekonomian karena terletak pada jalur perdagangan dunia yaitu antara 
pedagang dunia Timur dan pedagang dunia Barat. Sehingga tidak mengherankan 
apabila Indonesia memiliki keberanekaragaman bahasa, adat istiadat, suku maupun 
budaya yang disebabkan telah terjadinya interaksi masyarakat lokal dan orang 
pendatang. 
Penduduk Indonesia merupakan penduduk majemuk dengan asal dari berbagai 
pulau-pulau yang beraneka ragam adat budaya dan bahasa yang dimiliki Indonesia 
inilah sehingga tidak sedikit dari berbagai latar belakang yang berbeda menganggap 
Indonesia merupakan negara yang unik. Hal ini terlihat dari banyaknya suku, adat-
istiadat, agama bahasa dan budaya yang dijadikan sebagai bentuk perbedaan namun 
mampu disatukan dalam satu ikatan saling menghargai antar sesama. Setiap 
masyarakat memiliki karakter tersendiri yang berbeda dengan karakter yang dimiliki 
masyarakat lain. 
Menurut E.B. Tylor, bahwa kebudayaan adalah kompleks yang mencakup, 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan lain 
kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia 
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sebagai anggota masyarakat.1 Masyarakat sebagai sekumpulan manusia yang yang 
relatif mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, mendiami suatu wilayah 
tertentu, memiliki kebudayaan sama, dan melakukan sebagian besar kegiatanya dalam 
kelompok tertentu.2  
Manusia adalah makhluk yang berkebudayaan di muka bumi ini. Kebudayaan 
ini diwariskan dari satu generasi ke genari berikutnya. Dengan demikian, kebudayaan 
merupakan warisan sosial yang berupa tradisi atau adat isitiadat. Menurut 
kontjaranigrat bahwa semua kebudayaan di dunia terdapat tujuh unsur kebudayaan 
yang disebut kebudayaan yang universal. Unsur-unur yang universal itu yang 
sekaligus merupakan isi dari semua kebudayaan yang ada didunia ini, adalah: 
1. Sistem religi dan upacara keagamaan 
2. Sistem dan organisasi kemasyarakatan  
3. Sistem pengetahuan 
4. Bahasa 
5. Kesenian 
6. Sistem mata pencaharian 
7. Sistem teknologi dan peralatan3 
                                                             
1Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologo Suatu Pengantar (Cet. XLVIII; Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 148. 
2Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2015), h.8. 
3Koentjaranigrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Cet. I; Gramedia, 1983), h. 35. 
3 
 
 
 
Kebudayaan menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat sebagai bentuk 
perkembangan dan terintegrasi sebagai ciri hidup masyarakat berupa tradisi ataupun 
kebiasaan yang mengakar dalam masyarakat. Suatu tradisi masyarakat yang pada 
hakekatnya merupakan warisan dari pada leluhur yang merupakan bagian dari budaya 
bangsa. Hal ini berguna sebagai strategi untuk menjamin eksistensi bangsa, 
membentuk dan mengembangkan kepribadian serta menata kehidupan bangsa.4 
Bertolak dari perbedaan suku, agama dan adat-istiadat inilah sehingga adanya 
sebuah ikatan pernikahan dikalangan masyarakat membentuk kehidupan keluarga 
akan ditemukan tata cara maupun syarat menjalani pernikahan yang cukup berbeda. 
Misalnya dalam adat pernikahan selayar, ada rasa menjunjung tinggi adat-istiadat 
yang disebut dengan Siri’ yang berarti segala sesuatu yang menyangkut hal yang 
paling peka dalam diri masyarakat selayar. Siri’ adalah perasaan malu yang 
menyangkut martabat dan harga diri.5  
Bagi masyarakat di Sulawesi Selatan khususnya suku Makassar dan masyarakat 
di Indonesia pada umumnya, pernikahan merupakan penyatuan dua keluarga besar 
dari kedua mempelai. Tak heran jika pernikahan adat Makassar tidak hanya 
melibatkan keluarga inti kedua mempelai, tetapi juga seluruh keluarga besar, 
sehingga tak jarang jika saudara , kakak dan adik, paman dan bibi, serta para sesepuh 
ikut terlibat dalam mempersiapkan pernikahan. Upacara pernikahan di daerah 
Sulawesi Selatan banyak dipengaruhi oleh ritual-ritual sacral dengan tujuan agar 
                                                             
4Lihat A. Rahim meme, Adat dan Upacara Perkawinan Sulawesi Selatan (Cet. I; Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997-1978), h. 20. 
5Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Makassar: 
Indobis, 2006), h.38. 
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pernikahan berjalan dengan lancer dan kedua mempelai mendapat berkah dari Allah 
Swt. 
Masyarakat Selayar sebagai masyarakat yang mayoritas menganut ajaran Islam 
meskipun ada diantaranya yang beragama lain yakni Kristen, namun agama Islam 
adalah merupakan agama samawi yang diturunkan oleh Allah ke dunia kepada Nabi 
Muhammad saw sebagai penyebar ajarannya. Al-Qur’an mengingatkan agar tidak 
melanggar aturan serta memberikan dalil-dalil tentang wujud Allah, Dengan 
diciptakannya pasangan-pasangan di langit dan di bumi, dengan berlangsungnya 
ciptaan yang kita saksikan. 
Allah Swt menciptakan mahluk hidup berpasang-pasangan, Allah 
memerintahkan agar umatnya melakukan perkawinan dengan syarat dan ketentuan 
yang telah di tetapkan. Perkawinan atau pernikahan adalah sunatullah artinya perintah 
Allah dan Rasulnya. Tidak hanya semata-mata keinginan manusia dan hawa nafsunya 
saja karenanya seseorang yang telah berumah tangga berarti ia telah mengerjakan 
sebagian dari syariat (aturan) Agama Islam.6 
Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. Q.S -Ar-Rum 30;21 
                         
                         
Terjemahan: 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari sejenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan saying. 
                                                             
6Sidi Nazar Bakry, Kunci Keutuhan Rumah Tangga (Cet. I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 
1993), h. 3. 
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Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berfikir7 
Pernikahan yaitu suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai suami istri 
berdasarkan hukum yang terdapat didalam Undang-Undang, hukum agama dan ada 
istiadat yang berlaku. Pernikahan itu disebut oleh masyarakat sebagai peristiwa yang 
sangat penting dan religius, karena peristiwa nikah disamping  erat kaitannya dengan 
pelaksanaan syariat agama, juga dari pernikahan inilah akan terbentuk satu rumah 
tangga atau keluarga sehat, sejahtera yang diridhoi dan diberkati oleh Allah Swt.  
Pernikahan bukan hanya pertemuan dua insan yang saling mencintai akan tetapi 
pernikahan adalah pertemuan antara keluarga dengan keluarga, karakteristik khusus 
dalam Islam bahwa setiap ada perintah yang harus dikerjakan umatnya pasti telah 
ditentukan dalam syari’atnya (tata cara dan petunjuk pelaksanaannya), dan hikmah 
yang terkandung dalam pelaksanaan tersebut.8 Begitu pula halnya dengan menikah 
yang merupaka perintah Allah Swt. Untuk seluru umatnya tanpa kecuali dan telah 
menjadi sunnah Rasul-Nya.  
Pernikahan umumnya dimulai dan diresmikan dengan upacara pernikahan. 
Umumnya pernikahan dijalani dengan maksud untuk membentuk keluarga. Mayoritas 
penduduk Indonesia, sebelum memutuskan untuk menikah biasanya harus melalui 
tahapan yang menjadi pra syarat bagi pasangaan tersebut.  
                                                             
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 
2013), h 406. 
8St. Hajar, “ Adat-Istiadat Pernikahan Cikoro’ Kecamatan Tompobulu KAbupaten Gowa 
(Tinjauan Budaya Islam)”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2017), h. 
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Pernikahan adalah salah satu praktek kebudayaan yang paling mengundang 
upaya perumusan dari berbagai kalangan dalam suatu masyarakat. Kegiatan yang 
dibayangkan bahkan dipercayai, sebagai perwujudan ideal hubungan cinta antara dua 
individu belaka telah menjadi urusan bayak orang atau institusi, mulai dari orang tua, 
keluarga besar, institusi agama sampai Negara. 
Pernikahan adalah untuk membangun mahligai rumah tangga mulia dan islami. 
Pernikahan bagi muslim adalah untuk mengembangkan keturunan yang sholeh dan 
sholehah guna memakmurkan dunia ini, supaya kehidupan manusia dibumi ini tidak 
terputus. Allah meniciptakan manusia dengan kecenderungan atau naluri saling 
mencintai, sehingga sempurnalah kehidupan manusia. 
Upacara pernikahan adalah salah satu asas pokok dalam kehidupan masyarakat 
demi kesempurnaan hidup bahkan suatu jalan yang amat mulia untuk mengatur 
kehidupan berumah tangga dan memiliki keturunan. Dalam upacara pernikahan di 
Kecamatan Bontosikuyu terdapat tiga tahapan dalam proses pelaksanaannya, yaitu 
tahap sebelum tahap berlansungnya pernikahan dan sesudah pernikahan. Bagi 
masyaraakat pada umumnya menganggap bahwa upaca pernikahan merupakan 
sesuatu yang sangat sakral artinya mengandung nilai-nilai yang suci, sebab diinilai 
mengandung unsur-unsur budaya Islam. Untuk itu peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana pernikahan menurut Adat di Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayars.  
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B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana eksistensi pernikahan masyarakat di Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Bagaimana proses adat pernikahan masyarakat di Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar?  
3. Bagaimana Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam adat pernikahan 
masyarakat  di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, penulis akan mengemukakan mengenai hal yang 
mencakup eksistensi dan proses dalam tradisi pernikahan masyarakat Selayar 
khususnya di Kecamatan Bontosikuyu, Serta Nilai-nilai Islam yang terkandung 
didalamnya, baik sebelum maupun setelah pernikahan. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan, maka penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:  
a. Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau 
dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan 
secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara pernikahan 
memiliki banyak ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, 
maupun kelas sosial. 
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b. Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, norma, 
kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim dilakukan di suatu daerah. 
Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi kerancuan yang menimbulkan 
sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku yang dianggap 
menyimpang. 
c. Kebupaten Kepulauan Selayar, Desa Laiyolo Baru, Kecamatan Bontosikuyu, 
adalah salah satu wilayah yang terdapat di propinsi Sulawesi Selatan. 
D. Kajian  Pustaka 
Penulis melakukan kajian pustaka terlebih sebelum menentukan judul 
proposal. Dalam tinjauan tedahulu, penulis meringkas skripsi yang ada kaiatannya 
dengan peminangan. Diantaranya yaitu:  
1. Wahyuni dalam tulisannya “Sosiologi Bugis Makassar” dalam buku ini 
penulis menjelaskan tentang adat pernikahan Bugis Makassar, beserta segala 
proses yang dimulai dari prosesi lamaran hingga pada proses tahap akhir adat 
pernikahan 
2. Buku: yang ditulis oleh Muhammad Fuad Khair Ash-sahih, Sukses Menikah 
dan Berumah Tangga, 2006, membahas tentang manfaat pernikahan dan 
ajaran Islam untuk menikah, kiat memilih pasangan hidup dan hati-hati dalam 
memilih pasangan hidup. 
3. Skripsi yang berjudul “ Adat-Istiadat Pernikahan Cikoro’ Kecamatan 
Tompobulu KAbupaten Gowa (Tinjauan Budaya Islam)” ditulis oleh St. Hajar 
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pada tahun 2017, skripsi ini membahas tentang adat pernikahan sebelum dan 
sesudah akad nikah ditinjau dari budaya Islam 
4. Disertasi yang berjudul “Islam dan Budaya Lokal” Kajian Historis terhadap 
Adat Perkawinan Bugis Sinjai”, ditulis oleh M. Dahlan M pada tahun 2013. 
Dalam uraian disertasi ini, dijelaskan mengenai masalah proses Islamisasi di 
Sinjai yang melahirkan asimilasi budaya lokal, selain itu juga dijelaskan 
mengenai konsep perkawinan budaya Islam dalam budaya local bugis di 
Sinjai. 
5. Skripsi yang berjudul “Unsur-Unsur Budaya Islam dalam Tradisi Pernikahan 
Masyarakat Jawa Timur di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tomoni Kabupaten 
Luwu Timur” ditulis oleh Miftahus Saidah pada tahun 2017, Skripsi ini 
membahas tentang eksistensi dan prosesi dalam tradisi pernikahan masyarakat 
Jawa Timur di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 
Timur. 
6. Skripsi yang berjudul “Adat Perkawinan di Desa Tambe Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima (Studi Tentang Unsur-Unsur Budaya Islam)” ditulis Oleh 
Jumrah pada tahun 2016, Skripsi ini membahas tentang prosesi dan unsur-
unsur budaya Islam dalam adat perkawinan di Desa Tambe Kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima. 
7. Skripsi yang berjudul “Adat Pernikahan Bugis Bone Desa Tuju-Tuju 
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dalam Perspektif Budaya Islam” ditulis 
oleh Hardianti pada tahun 2015, skripsi ini membahas tentang proses 
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pernikahan dan integrasi dalam budaya lokal pada pernikahan Bugis Bone 
Desa Tuju-Tuju Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan eksistensi pernikahan masyarakat Selayar di Kecamatan 
Bontosikuyu.  
b. Untuk mendeskripsikan bagaimna proses dalam tradisi pernikahan masyarakat 
Selayar di Kecamatan Bontosikuyu 
c. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi 
pernikahan masyarakat  di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draft ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus 
pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang dapat menjadi salah 
satu sumber referensi dalam mengakaji suatu tradisi khususnya tradisi Adat 
pernikahan yang lebih mendalam dan untuk kepentingan ilmiah lainnya. 
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b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan 
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Terkhusus bagi pemerintah setempat agar 
memberikan perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya 
masyarakat sebagai kearifan lokal. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Adat Istiadat 
 Adat istiadat dapat dirumuskan sebagai seperangkat kepercayaan, nilai-nilai, 
dan kebiasaan yang dipelajari pada umumnya dimiliki bersama oleh para warga dari 
suatu masyarakat. Adat istiadat adalah suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang 
merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagian besar 
dari warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga, 
dan penting dalam hidup, sehingga dapat berperan atau berfungsi sebagai suatu 
pedoman atau petunjuk yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan warga 
masyarakat tersebut.1 
 Adat atau tradisi biasanya diartikan sebagai suatu ketentuan yang berlaku dalam 
masyarakat tertentu, dan menjelaskan suatu keseluruhan cara hidup dalam 
bermasyarkat.2 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi mempunyai dua arti: 
Pertama, adat kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan masyarakat. Kedua, 
penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling 
baik dan benar.3 
M. Nasroen, bahwa adat istiadat adalah suatu sistem pandangan hidup yang kekal, 
segar serta actual karena berdasarkan pada berbagai ketentuan yang terdapat pada 
                                                             
1T.O, Pokok-pokok Antropologi Budaya (Cet. XIV; Jakarta: Yayasan Pustaka Obar Indonesia, 
2016), h. 27 
2Lihat Husni Thamrin, Orang Melayu : Agama , Kekerabatan, Perilaku Ekonomi, (Lpm : UIN 
Suska Riau) 2009 h. 1 
3Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka), 1998, h. 589 
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alam yang nyata dan nilai positif, kebersamaan, kemakmuran yang merata, 
pertimbangan pertantangan, penyesuaian diri, dan berguna sesuai tempat, waktu dan 
keadaan.4 
 Adat Istiadat adalah kumpulan tata kelakuan yang kekal yang paling tinggi 
kedudukanya karena bersifat kekal dan terintegrasi sangat kuat terhadap masyarakat 
yang memilikinya.5 
 Adat istiadat merupakan suatu kebiasaan-kebiasaan yang dianggap bersifat 
magic religious yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan-
aturan yang saling berkaitan dan merupakan suatu kebiasaan yang sudah membudaya  
ditengah-tengah masyarakat, yang berisi pandangan hidup yang melekat pada nilai 
yang terjelma dalam nilai social, sistem kepribadian yang dapat memepertahamkan 
martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat. Sehingga masyarakat 
mengganggap bahwa Adat adalah suatu kebiasaan yang turun temurun yang memiliki 
pijakan sejarah  masa lampau.  
 Setiap masyarakat memiliki karakter tersediri yang berbeda-beda dengan 
masyarakat yag lain, dalam hal nilai-nilai budaya merupakan pedoman atau pola 
tingkah laku yang dimiliki individu dalam melakukan aktifitasnya. Perbedaan 
tersebut disebabkan oleh masyarakat dimana tempat individu-individu berinteraksi. 
Karena adat istiadat merupakan keterpaduan beberapa adat yang dianut oleh suatu 
suku yang merupakan hasil ciptaan manusia. Oleh karena itu wujud dari interaksi 
tersebut adalah terciptanya suatu kesatuan yang membentuk kebudayaan sendiri. 
                                                             
4Http://www.maxmanroe.com/vid/sosial/adat-istiadat.html . Tanggal 28 Juni 2019 
5http://pangeranarti.blogspot.com/2014/11/pengertian-adat-istiadat-lengkap.html?m=1. 
Tanggal 28 Juni 2019 
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Namun dalam hal ini pasti ada perbedaan yang spesifik yang dimiliki sebagai ciri 
khas dari masyarakat atau daerah tersebut.  
 Masyarakat di Kecamatan Bontosikuyu adalah selaku masyarakat yang 
memiliki nilai budaya yang tinggi, sehingga menjadi suatu tradisi atau adat istiadat 
yang turun temurun. Tradisi atau adat istiadat di Kecamatan Bontosikuyu sangat 
dihormati dan dihargai. Kepatuhan masyarakat terhadap adat istiadatnya dapat dilihat 
dari beraneka ragamnya adat istiadat yang ada di Kecamatan Bontosikuyu, adat 
istiadat yang sering dipraktekkan antara lain: adat istiadat dalam pernikahan, adat 
istiadat dalam mengurus orang lahiran, adat istiadat dalam acara tujuh 
bulanan(Attaruru), adat istiadat dalam acara aqiqah (Gonting), adat sitiadat dalam 
acara Runrung Baju, adat istiadat dalam acara Lisa’tana, adat istiadat dalam 
mengurus orang meninggal, serta adat istiadat dalam menyebarkan agama Islam, 
seperti maulid Nabi dan sebaginya. 
  Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar  memiliki adat istiadat tersendiri yang 
dianggap bernilai yang dipercayadan dipandang dapat memberi arah pada kehidupan 
warga masyarakat. 
B. Pernikahan 
1. Pengertian Pernikahan 
 Pernikahan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur. 
Menurut istilah ialah ijab dan qabul (aqad) yang menghalalkan persetubuhan antara 
lelaki dan perempuan yang diucapkan oelh kata-kata yang menunjukkan nikah, 
menurut peraturan yang ditentukan oleh Islam. Perkataan digunakan di dalam Al-
qur’an bermaksud pasangan dalam penggunaannya perkataan ini bermaksud 
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perkataan Allah swt.menjadikan manusia itu berpasang-pasangan, menghalalkan 
perkawinan dan mengharamkan zina.6  
 Sedangkan nikah secara istilah terdapat perbedaan diantaranya yaitu: 
a. Golongan Hanafiyah mengartikan nikah adalah akad yang berfaidah memiliki, 
bersenang-senang dan sengaja. 
b. Golongan As-Syafi’iyah mengartikan nikah adalah akad yang mengandung 
ketentuan hukum kebolehan watha dengan lafaz nikah atau tazwij yang semakna 
dengan keduanya. 
c. Golongan malikiyah mengartikan nikah adalah akad yang mengandung ketentuan 
hukum semata-mata untuk membolehkan watha bersenang-senang dan 
menikmati apa yang ada pada diri seseorang wanita yang boleh nikah dengannya. 
d. Golongan Hanabilah mengartikan nikah adalah akad dengan mempergunakan 
lafaz nikah atau tajwiz guna membolehkan manfaat, bersenang-senang dengan 
wanita.7 
  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa para ulama terdahulu, 
memandang nikah hanya dari satu sisi saja yakni kebolehan hukum antara seorang 
laki-laki dengan seorang wanita untuk melakukan hubungan yang pada mulanya 
dilarang oleh agama. 
  Perkawinan adalah ikatan timbal balik walaupun mereka berasal dari status 
sosial yang berbeda, setelah menjadi suami istri mereka akan menjadi mitra. Hanya, 
saja perkawinan bukan sekedar penyatuan dua mempelai semata, akan tetapi suatu 
upacara penyatuan dan persekutuan dua keluarga yang biasanya telah memiliki 
                                                             
6Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h. 43. 
7Djama’an Nur, Fiqih Munakahat (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1993), h.3 
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hubungan sebelumnya dengan maksud kian mempereratnya. Oleh karena itu mereka 
yang berasal dari daerah lain, cenderung menjalin hubungan yang lebih dekat lagi 
dengan orang yang telah mereka kenal baik melalui jalur perkawinan. Dengan kata 
lain, perkawinan adalah cara terbaik membuat orang lain menjadi “bukan orang 
lain”.8 
 Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitu aqad yang sangat kuat 
atau Mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah. Pernikahan merupakan salah satu perintah agama kepada yang 
mampu untuk melaksanakannya. Karena dapat mengurangi maksiat penglihatan, 
memelihara diri dari perbuatan zina. Perkawinan merupakan cara yang dipilih Allah 
sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, berkembang biak, dan melestarikan 
hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif 
dalam mewujudkan tujuan perkawinan.  
2. Anjuran Untuk Menikah 
 Dalam Al-qur’an dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup 
berjodoh-jodoh adalah naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia, sebagaimana 
Allah berfirman dalam QS az-Zariyat 51/49 yang berbunyi:  
                  
 
Terjemahan: 
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat akan (kebesaran Allah)9 
                                                             
8Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman Abu dkk, Manusia Bugis (Cet 1; Jakarta: 
Nalar, 2006) h. 178 
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta: PT Insan Media 
Pustaka, 2013), h 522 
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Dalam QS yasin 36/36 yang berbunyi : 
                          
      
 
Terjemahan: 
Maha Suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya pasangan-pasangan, 
baik apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun 
apa yang tidak mereka ketahui.10 
Dalam Al-qur’an dinyatakan bahwa keluarga itu termasuk sunnah rasul-rasul sejak 
dahulu sampai rasul terakhir Nabi Muhammad Saw, sebagai mana tercantum dalam 
QS Ar-Ra’ad ayat 13:38. 
                                  
                  
 
Terjemahan: 
Dan sungguh kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau 
(Muhammad) dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. 
Tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) me-
lainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada kitab (tertentu)11 
Demikian pula dari segi ketentuan bertambah dan berkesinambungannya amal 
kebaikan sekarang, dengan berkeluarga akan dapat dipenuhi. Dengan berkeluarga 
orang dapat mempunyai anak dan dari anak yang shaleh diharapkan mendapatkan 
amal tambahan disamping amal-amal jariah yang lain. 
 
                                                             
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta: PT Insan Media 
Pustaka, 2013, h 442 
11Depatemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya (Jakarta: PT Insan Media 
Pustaka, 2013), h 254 
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3. Hikmah dan Tujuan Pernikahan 
a. Hikmah Melakukan Pernikahan 
Allah Menjadikan Makhluk-Nya berpasang-pasangan, menjadikan manusia 
laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan dan betina begitu pun dengan 
tumbuhan dan lain sebagainya. Hikmahnya adalah supaya manusia itu hidup 
berpasang-pasangan, sepasang su ami istri dan hidup dalam rumah tangga yang rukun 
dan damai.  
Pernikahan menjadikan proses keberlansungan hidup manusia didunia ini 
berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain itu juga penyalur nafsu birahi melalui 
hubungan suami istri serta menghindari godaan-godaan setan yang menjerumuskan.12 
Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi.13 Hikmah-hikmah perkawinan itu banyak antara 
lain: 
1) Dengan pernikahan banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu banyak, maka 
proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, karena suatu perbuatan 
yang harus dikerjakan bersama-sama akan sulit jika dilakukan secara 
individual. Dengan demikian keberlansungan keturunan dan jumlahnya harus 
terus dilestarikan sampai benar-benar makmur. 
2) Keadaan hidup manusia tidak akan tenteram kecuali jika keadaan rumah 
tangganya teratur. Kehidupannya tidak akan tenang kecuali dengan adanya 
ketertiban rumah tangga. Dengan alas an itulah maka nikah disyariatkan, 
sehingga keadaan kaum laki-laki menjadi tenteram dan dunia semakin makmur. 
                                                             
12Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jami Fii Fiqhi an-Nisa, terj, M. Abdul Ghoffar EM, 
Fiqih Wanita Edisi Lengkap (Cet. I; Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 1998), h 400 
13Lihat Ali Ahmad Al-Jurjawi , Hikmah Al-Tasyri wa Falsafatuh (Falsafah dan Hikmah 
Hukum Islam), Penerjemah: Hadi Mulyo dan Sobahus Surur, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), h. 
256-258 
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3) Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi memakmurkan 
dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat dengan berbagai macam 
pekerjaan. 
4) Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi orang yang dikasih. 
Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan ketakutan. Istri berfungsi 
sebagai teman dalam suka dan penolong dalam mengatur kehidupan. 
5) Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghirah (kecemburuan) untuk 
menjaga kehormatan dan kemuliaanya. Pernikahan akan menjaga pandangan 
yang penuh syahwat terhadap apa yang tidak dihalalkan untuknya. 
6) Pernikahan akan memelihara keturunan serta menjaganya. Didalamnya terdapat 
faedah yang banyak anatar lain memelihara hak-hak dalam warisan. 
7) Berbuat baik yang banyak lebih baik dari pada berbuat baik sedikit. Pernikahan 
pada umumnya akan menghasilkan keturunan yang banyak. 
8) Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya yang 
mendatangkan rahmat dan pahala kepada. Namun apabila masih meninggalkan 
anak dan istri, mereka akan mendoakannya dengan kebaikan hingga amalnya 
tidak terputus dan pahalanya pun tidak ditolak.  
 Selain hikmah-hikmah diatas, Sayyid Sabiq menyebutkan hikmah-hikmah yang 
lain, sebagai berikut:14 
a) Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat, yang selamanya 
menuntuk adanya jalan keluar. Bilamana jalan keluar tidak dapat memuaskannya, 
maka banyaklah manusia yang mengalami kegoncangan, kacau dan menerobos 
                                                             
14Lihat Sayyid Sabiq. h. 10-12. Lihat pula M. Thalib, 40 Petunjuk Menuju Perkawinan Islami, 
(Bandung: Irsyad Baitus Salam (IBS), 1995), cet. Ke-1, h. 34-36. 
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jalan yang jahat. Kawin merupakan jalan alami dan biologis yang paling baik dan 
sesuai untuk menyalurkan dan memuaskan naluri seks ini. 
b) Kawin merupakan jalan terbaik untuk menciptakan anak-anak menjadi mulia, 
memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia serta memelihara nasab 
yang oleh Islam sangat diperhatikan. 
c) Naluri kebapaan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam suasana 
hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan-perasaan ramah, cinta 
dan sayang yang merupakan sifat-sifat baik yang menyempurnakan kemanusiaan 
seseorang. 
d) Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak akan 
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat dan 
pembawaan seseorang. 
e) Adanya pembagian tugas, dimana yang satu mengurusi dan mengatur rumah 
tangga, sedangkan yang lain bekerja diluar sesuai dengan batas-batas tanggung 
jawab antara suami istri dalam menanggapi tugas-tugas. 
f) Dengan perkawinan, diantaranya dapat membuahkan tali kekeluargaan, 
memperteguh kelanggengan rasa cinta antara keluarga, dan memperbuat 
hubungan kemasyarakatan yang oleh Islam direstui, ditopang, dan ditunjang. 
b. Tujuan Pernikahan 
1) Memelihara gen manusia. Pernikahan sebagai sarana untuk memelihara 
keberlansungan gen manusia, alat reproduksi, dan regenerasi dari masa ke 
masa. Dengan pernikahan inilah manusia akan dapat memakmurkan hidup 
dan melaksanakan tugas sebagai khalifah dari Allah Swt. Mungkin dapat 
dikatakan bahwa untuk mencapai hal tersebut dapat melalui nafsu seksual 
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yang tidak harus melalui syariat, namun cara tersebut dibenci agama. Dengan 
demikian akan menyebabkan terjadinya penganiayaan, saling menumpahkan 
darah, dan menyia-nyiakan keturunan sebagai mana yang terjadi pada 
binatang.15  
2) Pernikahan adalah tiang keluarga yang teguh dan kokoh. Didalamnya terdapat 
hak-hak dan kewajiban yang sacral dan religious. Seseorang akan merasa 
adanya tali ikatan suci yang membuat tinggi sifat kemanusiaan yaitu ikatan 
rohani dan jiwa yang membuat ketinggian derajat manusia dan menjadi mulia 
dari pada tingkat kebinatangan yang hanya menjalin cinta syahwat antara 
jantan dan betina. Bahkan hubungan pasangan suami istri sesungguhnya 
adalah ketenangan jiwa, kasih sayang dan memandang.16  
3) Nikah sebagai perisai diri manusia. Nikah dapat menjaga diri kemanusiaan 
dan menjauhkan dari pelanggaran-pelanggaran yang diharamkan dalam 
agama. Karena nikah memperbolehkan masing-masing pasangan melakukan 
hajat biologisnya secara halal dan mubah.17  
4) Melawan hawa nafsu. Dengan meniikah manusia  dapat menyalurkan nafsu 
mereka menjadi terpelihara, melakukan maslahat orang lain dan 
melaksanakan hak-hak istri dan anak-anak dan mendidik mereka. 
4. Pentingnya Pernikahan Bagi Kehidupan Manusia 
a. Dengan melakukan pernikahan maka tercipta suatu rumah tangga yang dimana 
dalam kehidupan rumah tangga tercipta kehidupan yang rukun dan damai yang 
                                                             
15Lihat Nizham Al-Usrah fi Asy-Syari’ah Al-Islamiyah, h. 18. 
16Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat: 
Khitbah, Nikah, dan Talak (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2017), h. 40. 
17Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat: 
Khitbah, Nikah, dan Talak (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2017), h. 41 
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kekal serta disertai kasih sayang antara suami istri secara terhormat. Sesuai 
kedudukan manusia sebagai makhluk terhormat diantara makhlik-makhluk Allah 
yang lainnya. 
b. Dengan melakuakan pernikahan yang sah diharapkan memperoleh keturan yang 
sah dalam masyarakat sehingga tercipta keturunan dan keluarga yang berlansung 
terus menerus dalam kehidupan yang rukun dan harmonis. 
c. Dengan melaksanakan perniakahan yang sah dapat terlaksana pergaulan hidup, 
baik secara individual maupun kelompok dan dapat memenuhi kebutuhan 
jasmani dan rohani sebagai sepasang suami istri 
5. Rukun dan Syarat Pernikahan 
a. Rukun Pernikahan 
1) Calon mempelai laki-laki 
2) Calon mempelai wanita 
3) Dua orang saksi 
4) Adanya wali 
5) Mahar 
b. Syarat Pernikahan 
Syarat dan rukun pernikahan menurut hukum Islam tidak dapat dipisahakan 
bahkan syarat-syarat pernikahan mengikuti rukun-rukunnya, sebagai berikut: 
1) Calon mempelai laki-laki, syaratnya: 
a) Beragama Islam  
b) Laki-laki 
c) Jelas orangnya 
d) Dapat memberikan persetujuan 
23 
 
 
 
e) Tidak terdapat halangan perkawinan 
2)  Calon mempelai wanita syaratnya: 
a) Beragama Islam 
b) Perempuan 
c) Jelas orangnya 
d) Dapat dimintai persetujuan 
e) Tidak terdapat halangan perkawinan 
3) Wali nikah dan Syarat-syaratnya: 
a)   Wali nikah: 
(1) Bapaknya 
(2) Kakeknya (bapak dari bapak perempuan) 
(3) Saudara laki-laki yang seibu sebapak 
(4) Saudara laki-laki yang sebapak 
(5) Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak dengannya 
(6) Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak dengannya 
(7) Saudara bapak yang laki-laki (paman dari pihak bapak) 
(8) Anak laki-laki pamannya dari pihak bapaknya  
b) Syarat menjadi wali nikah: 
(1) Laki-laki 
(2) Dewasa 
(3) Mempunyai hak perwalian  
(4) Tidak terdapat halangan perwaliannya. 
4) Saksi nikah dan syarat-syaratnya: 
a) Minimal dua orang laki-laki 
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b) Hadir dalam ijab qabul 
c) Dapat mengerti maksud akad nikah 
d) Islam 
e) Dewasa 
5)   Ijab qabul, syarat-syaratnya: 
a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali. 
b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria. 
c) Memaknai kata nikah, tazwij, atau terjemahan dari nikah atau tazwij. 
d) Antara ijab dan qabul bersambungan. Orang yang berkait dengan ijab qabul tidak 
sedang dalam haji/umrah. 
e) Majelis ijab qabul itu harus dihadiri minimum empat orang yaitu: calon 
mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau wakilnya, dan dua 
orang saksi.18 
6. Hukum Pernikahan 
Hukum nikah (pernikahan) adalah hukum yang mengatur hubungan Manusia 
dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan biologis untuk 
memelihara gen manusia dan masing-masing suami istri mendapat ketenangan jiwa 
karena kecintaan dan kasih sayangnya dapat disalurkan. 
Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia. Secara personal hukum 
nikah berbeda, disebabkan perbedaan kondisi mukallaf, baik dari segi karakter 
keanusiaannya maupun dari segi kemampuan hartanya. Hukum nikah tidak hanya 
satu yang berlaku bagi seluruh mukallaf. Masing-masing mukallaf memiliki hukum 
                                                             
18Lihat Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Nasional (Cet 1; Samata: Alauddin University Press, 2014), h. 13-14. 
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tersendiri yang spesifik sesuai dengan kondisinya yang spesifik pula, baik persyaratan 
harta, fisik dan atau akhlak.19  
Perkawinan mengandung aspek akibat hukum, melansungkan perkawinan 
ialah saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan hubungan 
pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Karena perkawinan termasuk pelaksanaan 
agama, maka didalamnya terkandung adanya tujuan/maksud mengharapkan 
keridhaan Allah swt. Apa dan bagaimana hal itu bisa terjadi, berikut penjelasannya: 
a. Menikah yang Wajib Hukumnya 
Menikah itu wajib hukumnya bagi seseorang yang sudah mampu secara 
finansial dan juga sangat beresiko jatuh kedalam perzinahan. Hal itu disebabkan 
bahwa menjaga diri dari zina adalah wajib. Maka bila jalan keluarnya hanyalah 
dengan cara menikah, tentu saja menikah bagi seseorang yang hamper jatuh kedalam 
jurang zina wajib hukumnya. Imam Al-Qurtubi berkata bahwa para ulama tidak 
berbeda pendapat tentang wajibnya seseorang untuk menikah bila dia adalah orang 
mampu dan takut tertimpa resiko zina pada dirinya. Dan bila ia tidak mampu, maka 
Allah Swt. Pasti membuatnya cukup dalam masalah rezekinya. 
b. Pernikahan yang Sunnah Hukumnya 
Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk melansungkan 
perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan akan berbuat zina, maka 
hukumnya melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnah.20 Alasan 
menetapkan hukum sunnah tersebut ialah dari anjuran QS. An-Nur/24:32. 
                                                             
19Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas Fiqh Munakahat 
Khitbah, Nikah, dan Talak (Cet. I; Jakarata: Amzah, 2017), h. 44.  
20Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), h. 19-20. 
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                            
              
 
Terjemahan: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah maha luas 
(Pemberian-Nya) maha mengetahui.21 
c. Pernikahan yang Mubah Hukumnya 
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi apabila 
tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan apabila melakukannya juga 
tidak akan menelantarkan istri. Perkawinan orang tersebut hanya didasarkan untuk 
memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan 
membina keluarga sejahtera. Hukum mubah ini juga ditunjukan bagi orang yang 
antara pendorong dan penghambatnya untuk kawin itu sama, sehingga menimbulkan 
keraguan orang yang akan melakukan kawin, seperti mempunyai keinginan tetapi 
belum mempunyai kemampuan, mempunyai kemampuan untuk melakukan tetapi 
belum mempunyai keinginan yang kuat.22 
d. Pernikahan yang Makruh Hukumnya 
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan perkawinan juga 
cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak memungkinkan 
dirinya tergelincir  berbuat zina sekiranya tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak 
                                                             
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya ( Jakarta: PT: Insan Media 
Pustaka, 2013), h 354 
22Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2003), h. 21-22 
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mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban suami istri dengan 
baik.23 
e. Pernikahan yang Haram Hukumnya 
Secara normal ada dua hal yang membuat seseorang menjadi haram untuk 
menikah. pertama, tidak mampu memberi nafkah. Kedua, tidak mampu melakukan 
hubungan. Kecuali dia sudah berterus terang kepada pasangannya dan pasangannya 
siap menerima keadaannya maka untuk menjadi halal dan diperbolehkan menikah 
harus terlebih dahulu berterus terang kepada pasangan.  
Hukum nikah juga haram bagi seseorang yang tidak memiliki kemampuan 
nafkah nikah dan yakin akan terjadi penganiayaan jika menikah. jika seseorang 
menikahi wanita pasti akan terjadi penganiayaan dan menyakiti sebab kenakalan laki-
laki itu, seperti melarang hak-hak istri, berkelahi dan menahannya untuk disakiti, 
maka menikahnya menjadi haram.24 QS Al-Baqarah/2:195. melarang orang 
melakukan hal yang akan mendatangkan kerusakan: 
                         
        
 
Terjemahan: 
Dan infakkanlah (hartamu) dijalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) kedalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.25 
 
                                                             
23
 Ibid  h 21 
24Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,  Fiqh Munakahat 
Khitbah, Nikah, dan Talak (Cet. I; Jakarata: Amzah, 2017), h. 45. 
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta: Insan Media 
Pustaka, 2013), h 30 
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7.  Alasan Tepat Memilih Pasangan  
 Laki-laki maupun perempuan dalam memilih pasangan, disamping rasa cinta 
dan sayangnya biasanya tidak terlepas dari empat alasan, yaitu: 
a. Karena hartanya  
Harta benda memang sangat menarik untuk dijadikan alas an seseorang 
memilih pasangan hidupnya, dengan harta semua kebutuhan bisa terpenuhi dan tidak 
pusing memikirkan dana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Uang memang 
bukan segalanya tetapi segalanya membutuhkan uang. Meski demikian harta 
bukanlah segalanya. Harta hanyalah titipan Allah Swt yang kapan saja bisa diambil 
dengan mudah, harta bisa menjadi kesabaran dan kesyukuran. 
b. Karena keturunannya  
Mencari pasangan menurut islam yang selanjutnya adalah memperhatikan 
keturunannya atau nasabnya. Hal ini penting diperhatikan, keturunan berisi gen yang 
akan terus diwarisikan sampai anak cucu nantinya. Umat islam dianjurkan memiliki 
keturunan yang baik dan memilih wanita yang subur agar mendapat keturunan. 
c. Karena kecantikan/ketampanannya 
Kecantikan dan ketampanan adalah sesuatu yang bisa lansung dipandang dan 
bisa menjadikan ketenangan bagi mereka yang memandangnya. Mempertimbangkan 
kecantikan bisa jadi cara mencari pasangan hidup yang baik. Kecantikan dan 
ketampanan adalah anugrah dari Allah Swt. Memilih berdasarkan kecantikan dan 
ketampanan memang tidak akan berlansung lama, karena semua akan berubah sesuai 
dengan usia yang semakin menua. Tetapi setidaknya kecantikan dan ketampanan 
tersebut bisa bisa menenangkan hati dan bisa meningkatka kepercayaan diri. 
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d. Karena agamanya 
Cara mencari pasangan hidup yang terakkhir adalah karena agamanya, ketika 
harta, keturunan dan kecantikan tidak dimiliki maka lihatlah agamanya. Seseorang 
yang taat agama akan menjaga diri dan keluarganya dari hal-hal yang tidak 
diinginkan. Harta, keturunan dan kecantikan bukanlah jaminan kebahagiaan tetapi 
agama bisa menjadi pasangan yang kokoh untuk menggapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
8. Memilih Calon Istri Yang Baik 
Wanita Muslimah yang hendak nikahi harus memiliki sifat penuh kasih 
sayang. Karena, kasih sayang antara suami dan istri manjadi penyangga bagi 
keberlansungan hidup rumah tangga. Selain itu, juga mampu melahirkan keturunan. 
Karena dengan adanya keturunan akan menopang terpenuhinya kepentingan 
peradaban dan kekayaan. 
Kecintaan dan kasih sayang seorang wanita kepada suaminya merupakan 
bukti adanya karakter yang kuat dari sifat alamiah yang ada pada dirinya, yang mana 
hal itu akan menghindarkan dirinya dari sifat berselingkuh atau mencari perhatian 
laki-laki lain. 
Dari Abdullah Amr, ia berkata; bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda: 
 نبا هاور(  ِةَِحلا َّصلاَِةأْرَمْلا ْنِم َلَضَْفأ ٌءْيَش َايْن ُّدلا ِع َاتَم ْنِم َسَْيلَو ٌع َاتَم َايْن ُّدلا َامَّنِإ
)هجام 
Terjemahan: 
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“Sesungguhnya dunia ini keindahan dan tidak ada keindahan di dunia ini yang 
lebih baik dari pada seorang wanita shalihah.” (HR.Ibnu Majah)26 
Dari Jabir r.a dia menceritakan; bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 
 
 َب َِرت ِنْي َّدلا ِت اَِذب َكَْيلََعف َاهِلاَمَجَو َاِهلاَمَو َاِهنيِد َىلَع ُحَكُْنت ََةأْرَمْلا َِّنإ ملسم هاور( َكاََدي ْت
م رتلاو 
 
Terjemahan: 
“Sesungguhnya seorang wanita itu dinikahi karena agama, harta, dan 
kecantikannya. Untuk itu, nikahilah wanita yang taat beragama, niscaya kamu 
akan bahagia.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi)27 
Penulis kitab Ar-Raudhah mengatakan: “Disunnahkan wanita itu berasal dari 
lingkungan, kabilah dan karakter yang benar-benar shalihah. Karena sesungguhnya, 
manusia seperti ini adalah sebagaimana logam emas dan perak (yang sangat 
bernilai).” Sebab, adat, kebiasaan dan gaya hidup suatu kaum sangat berpengaruh 
pada seseorang dan menentukan kepribadiannya. 
Diriwayatkan oleh Imam An-Nasa’I dengan sanad shahih, bahwa Rasulullah 
Saw pernah bersabda: 
 َأ اَِذإَو َكْت َّرَس َاهَْيِلإ َتَْرَظن اَِذإ ْنَم ءاَسٍّنلا ُرْيَخ َاهَْيلَع َتْمَسَْقأ اَذِإَو َكْتَعَاَطأ َاَهتْرَم
 َِكلَمَو َاهِسَْفن ِيف َكْتَظِفَح َاهْنَع َتْبِغ اَذِإَو َكْت ََّرَبأ 
Terjemahan: 
“sebaik-baik wanita adalah: yang jika engkau melihatnya, maka ia 
membahagiakanmu. Jika engkau memerintahnya, maka ia senantiasa 
                                                             
26Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jari Fii Fiqhi an-Nisa, terj. M. Abdul Ghoffar EM, 
Fiqh Wanita Edisi Lengkap (Cet. I; Jakarta:Pustaka Al-Kautsar 1998), h. 420 
27Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jari Fii Fiqhi an-Nisa, terj. M. Abdul Ghoffar EM, 
Fiqh Wanita Edisi Lengkap (Cet. I; Jakarta:Pustaka Al-Kautsar 1998), h. 420 
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menaatimu. Jika engkau memberikan sesuatu kepadanya maka ia senantiasa 
berbuat baik kepadamu. Apabila kamu tidak ada disisnya, ia selalu menjaga 
dirinya dan hartamu.”28 
9. Memilih Calon Suami Yang Baik 
Seorang wanita Muslimah hendaknya memilih calon suami yang shalih dan 
berakhlak mulia, hingga dapat mempergaulinya dengan cara yang baik atau nanti 
apabila menceraikannya, maka hal itu akan ia lakukan dengan cara yang baik pula. 
Iman Ghazali berkata: “berhati-hati terhadap hak-hak wanita sebagi istri adalah lebih 
penting. Karena mereka (kaum wanita) merupakan makhluk yang lemah, sedangkan 
laki-laki dapat melakukan perceraian kapan saja ia kehendaki. Apabila wanita muslim 
memilih calon suami yang zhalim, fasiq atau peminum minuman keras, maka berarti 
agamanya menjadi ternoda serta akan menjadi penyebab kemungkaran Allah SAW, 
karena ia telah memutuskan tali silaturahmi dan salah pilih.”29 
 
 
 
                                                             
28Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jari Fii Fiqhi an-Nisa, terj. M. Abdul Ghoffar EM, 
Fiqh Wanita Edisi Lengkap (Cet. I; Jakarta:Pustaka Al-Kautsar 1998), h. 421 
29Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jari’ Fii Fiqhi an-Nisa, terj. M. Abdul Ghoffar EM, 
Fiqh Wanita Edisi Lengkap (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), h. 421 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Dalam  penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field research yaitu 
penelitian lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian di dalam masyarakat 
melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai adat pernikahan tersebut, 
terutama yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. Jenis penelitian ini kualitatif, yaitu jenis penelitian yang 
menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di 
masyarakat setempat khususnya pada masyarakat di Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar.  
Lokasi penelitian difokuskan pada Kecamatan Bontosikuyu yang masih 
terkenal kental dengan Adat pernikahan tersebut. Adapun alasan penulis mengambil 
tempat penelitian diKecamatan Bontosikuyu karena berdomisili di lokasi tersebut 
selain itu peneliti ingin mengespos budaya lokal yang ada di daerah tersebut agar 
diketahuai oleh masyarakat luas khususnya adat pernikahan karena belum ada  
penelitian skripsi yang sesuai judul diatas yang berlokasi di Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Pendekata Penelitian 
a. Pendekatan Historis 
Melalui pendekatan Historis seseorang memasuki keadaan yang sebenarnya 
berkenaan dengan penerapan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. 
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Peneliti melakukan pendekatan ini sebagai usaha untuk mengetahui eksistensi adat 
Pernikahan di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulaua Selayar. 
b. Pendekatan Antropologi 
Dalam pendekatan ini peneliti berupaya untuk memahami adat pernikahan di 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar serta memahami Nilai-nilai 
yang terkandung dalam prosesi tersebut dengan melihat interaksi masyarakat yang 
ada didalamnya serata terlibat lansung dalam prosesi tersebut.  
c. Pendekatan Agama 
Dalam penelitian ini pendekatan agama digunakan untuk mencari atau melihat 
nilai-nilai Islam yang terkandung dalam adat pernikahan di Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar, peneliti merujuk pada ayat dan hadis yang ada 
kaitannya denganbudaya tersebut. 
3. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan tokoh masyarakat 
dan tokoh agama. Dalam penelitian ini digunakan tehnik wawancara (interview) 
pedoman ini secara mendalam dengan menggunakan pokok permasalahan. 
b. Data Sekunder 
Data ini memberikan bahan tidak langsung atau data yang didapat selain dari 
data primer. Data ini dikumpulkan melalui studi pustaka dari instansi terkait yang 
dibutuhkan untuk menyempurnakan data penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa tehnik, yaitu: 
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a. Pengamatan (Observasi) adalah kegiatan dalam penelitian untuk melihat dan 
mengadakan penyelidikan pengamatan  pada tempat yang dijadikan objek 
penelitian. 
b. Wawancara (Interview), yaitu penulis mengadakan wawancara untuk 
mengumpulkan data dengan menanyakan secara lansung kepada informan yang 
dianggap mengetahui dan memahami latar belakang objek yang akan diteliti.   
c. Studi dokumentasi merupakan metode yang digunakan peneliti untuk menemukan 
hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya. Dan juga data yang diperoleh dari literatur dan referensi yang 
berkenaan dengan judul ini. 
5. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
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Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan 
keabsahan data.1 
 
                                                             
1Djam’an Satori dan Aaan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
PETA KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah Kabupaten yang terletak di Sulawesi 
Selatan. Yang terletak antara 5o42’ – 7o35’ Lintang Selatan dan 120o15’ – 122o30’ 
Bujur Timur. Kabupaten kepulauan Selayar memiliki batas Utara yakni Kabupaten 
Bulukumba, batas Timur yakni Laut Flores, batas Barat yakni Laut Flores dan Selat 
Makassar, dan sebalah Selatan yakni Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kabupaten 
Kepulauan Selayar memiliki luas wilayah 10.503,69 km2 adalah luas daratan dan 
9.146,66 km2 luas wilayah laut. 
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Secara administratif Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki 11 Kecamatan 
didalamnya. 6 Kecamatan terletak di pulau utama yakni banteng, bontosikuyu, 
bontomanai, bontoharu, buki, bontomatene dan 5 kecamatan terletak di luar pulau 
utama yakni pasimarannu, takabonerate, pasilambena, Pasimasunggu Timur, 
Pasimasunggu, yang terdiri dari 81 Desa, 5 Kelurahan, 283 dusun, 27 lingkungan 415 
RK/RW dan 519 RT.1 
Tabel 1. 
Jumlah Penduduk dan Agama Yang di anut di Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kecamatan 
(Subdistrict) 
Islam 
(Islam) 
Protestan 
(Christian) 
Katolik 
(Catholic) 
Hindu 
(Hindu) 
Budha 
(Buddha) 
Lainny
a 
(Other) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Pasimarannu 64 108 - - - - - 
Pasilambena 8 698 - - - - - 
Pasimassunggu 8 120 - 4 140 - - 
Takabonerate 12 296 - - - - - 
Pasimassunggu 
Timur 
7 509 - - - - - 
Bontosikuyu 14 332 219 221 - - - 
Bontoharu 14 012 6 - - - - 
Benteng 24 046 283 160 - - - 
Bontomanai 13 092 - - 32 - - 
                                                             
1Lihat Statistik Daerah Kepulauan Selayar. Tanggal 27 Juni 2019 
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Bontomatene 14 067 27 - - - - 
Buki 6 125 - - - - - 
Kepulauan 
Selayar 
186 
405 
529 385 172 0 0 
Sumber Data: Statistik Daerah Kepulauan Selayar 
1. Luas Kecamatan Bontosikuyu 
 Kecamatan Bontosikuyu adalah salah satu Kecamatan diKabupaten Kepulauan 
Selayar yang seluruh wilayahnya berada di Pulau utama Selayar. Adapun luas 
wilayah Kecamatan Bontosikuyu 248.16 km2. Kecamtan Bontosikuyu terdiri dari 12 
Kelurahan/Desa dimana ibukota Kecamatan adalah Desa Harapan dengan luas 31.57 
km2  dan memiliki jarak 18 km ke ibukota Kabupaten Kepulauan Selayar.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Letak Kecamatan Bontosikuyu 
 Kecamatan bontosikuyu memiliki batas-batas wilayah yaitu: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bontoharu 
                                                             
2Lihat Statistik Daerah Kecamatan Bontosikuyu. Tanggal 28 Juni 2019 
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pasimasunggu 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Taka Bonerate 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Flores 
2. Jumlah penduduk menurut agama yang di anut di Kecamatan 
Bontosikuyu 
Tabel 2. 
Jumlah Penduduk Menurut Agama yang di anut di Kecamatan Bontosikuyu 
Kelurahan/Desa 
Village  
Islam 
(Islam) 
Protestan 
(Cristian) 
Katolik 
(Catholic) 
Hindu 
(Hindu) 
Budha 
(Buddha) 
Lainnya 
(Other) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Polassi 1 374 - - - - - 
Tambolongan 1 275 - - - - - 
Appatanah 811 - - - - - 
Lowa 1 203 37 - 20 - - 
Lantibongan 1 140 28 - 3 - - 
Binanga 
Sombayya 
1 052 218 - 116 - - 
Laiyolo 1 335 - - - - - 
Laiyolo Baru 987 - - - - - 
Harapan 2 605 28 - - - - 
Patikarya 1 468 - - - - - 
Patilereng 967 - - - - - 
Bahuluang 311 - - - - - 
Bontosikuyu 14 528 311 0 139 0 0 
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Sumber Data: Statistik Daerah Kepulauan Selayar 
3. Jarak dari Kelurahan/Desa ke Ibukota Kecamatan dan Ibukota 
Kabupaten di Kecamatan Bontosikuyu (km) 
Table. 3 
Kelurahan/Desa Jarak ke Ibukota 
kecamatan 
Jarak ke Ibukota 
Kabupaten 
(1) (2) (3) 
Polassi - - 
Tambolongan - - 
Appatanah 30 45 
Lowa 25 40 
Lantibongan 22 32 
Binanga Sombaiya 17 32 
Laiyolo 15 25 
Laiyolo Baru 5 25 
Harapan 0 19 
Patikarya 10 9 
Patilereng  12 17 
Bahuluang  - - 
Sumber data: Statistik Daerah Kepulauan Selayar 
4. Jumlah sarana pendidikan di Kecamatan Bontosikuyu 
Tabel. 4 
No Desa TK SD SMP/MTS SMA/MA 
1 Polassi - 1 1 - 
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2 Tambolongan 2 2 1 - 
3 Appatanah 1 1 - - 
4 Lowa 1 2 1 - 
5 Lantibongan 2 1 - - 
6 Binanga 
Sombaiya 
- 2 - - 
7 Laiyolo 1 2 1 - 
8 Laoyolo Baru - 2 1 - 
9 Harapan 2 2 1 1 
10 Patikarya 2 2 - - 
11 Patilereng - 2 - - 
12 Bahuluang  - 1 1 - 
Sumber Data: Statistik Daerah Kepulauan Selayar 
5. Jumlah Dusun, Lingkungan, RK/RW dan RT Menurut 
Kelurahan/Desa di Kecamatan Bontosikuyu 
Tabel. 5 
Kelurahan/Desa Dusun Lingkungan RK/RW RT 
Polassi 3 - 3 3 
Tambolongan 4 - 4 8 
Appatanah 3 - 3 3 
Lowa 3 - 3 3 
Lantibongan 4 - 4 5 
Binanga 
Sombayya 
4 - 4 4 
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Laiyolo 5 - 5 5 
Laiyolo Baru 4 - 4 4 
Harapan 8 - 8 8 
Patikarya 4 - 4 8 
Patilereng 3 - 4 10 
Bahuluang 2 - 2 4 
Bontosikuyu 47 0 48 71 
Sumber Data: Statistik Daerah Kepulauan Selayar 
B. Eksistensi Adat Pernikahan di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
selayar 
Setelah penulis melakukan penelitian lansung kelapangan sebagaimana yang 
dikisakan oleh masyarakat, adat pernikahan itu tidak diketahui pasti tahun berapa 
mulai dilaksanakannya tetapi yang jelas adat pernikahan sudah merupakan adat turun 
temurun yang sudah dilaksanakan dari nenek moyang hingga sekarang dan sudah 
menjadi kebiasaan masyarakat untuk melaksanakannya. Dimana adat pernikahan 
dimulai dari proses seblum pernikahan sampai pada proses setelah pernikahan. 
Tradisi dipahai sebagai sebagai suatu kebiasaan masyarakat yang memiliki 
pijakan sejarah masa lampau dalam bidang adat, bahasa tata kemasyarakatan 
keyakinan dan sebagainya maupun proses penyerahan dan penerusannya pada 
generasi berikutnya. Sering proses penerusan terjadi tanpa dipertanyakan sama sekali, 
khususnya dalam masyarakat tertutup dimana hal-hal yang telah lazim dianggap 
benar dan lebih baik diambil alih begitu saja. Memang tidak ada kehidupan manusia 
tanpa tradisi bahasa daerah yang dipakai dengan sendirinya diambil dari sejarahnya 
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yang panjang tetapi bila tradisi diambil alih sebagai harga mati tanpa pernah 
dipertanyakan maka masa kini pun menjadi tertutup dan tanpa garis bentuk yang jelas 
seakan-akan hubungan dengan masa depan pun menjadi terselubung, tradisi lalu 
menjadi tujuan dalam dirinya sendiri.3 
Dengan merujuk pada teori tersebut, dapat dikatakan bahwa tradisi atau adat 
pernikahan yakni adat istiadat yang sudah dilakukan turun temurun oleh masyarakat 
di Kecamatan Bontosikuyu. Sedangkan secara teknis merujuk pada adat dengan 
maksud menjaga, menghormati serta memelihara warisan nenek moyang yang telah 
ada.  
Sistem perkawinan yang berlaku turun-temurun di Selayar, umunya bersifat 
monogami dan melarang terjadinya poligami. Pola pemilihan jodoh yang dipandang 
paling ideal, adalah memilih calon istri atau suami dalam lingkungan  dan garis 
keturunan sendiri.4  
Model pemilihan pasangan secara indogami tersebut sudah lama dipraktekkan 
tetapi tidak menutup kemungkinan diantara anggota masyarakat ada yang memilih 
pasangan diluar ligkungan keluarga. 
Di zaman dahulu setiap pasangan yang ingin menikah atau mencari jodoh tahap 
awal biasanya mereka melihat dulu calon pasangannya. Akan tetapi pada saat ini 
sudah tidak diperlukan lagi. Sebelum pernikahan anak-anak sudah mengenal 
pasangan mereka dan berteman sejak lama. Acara lamaran dimaksudkan untuk 
                                                             
3Lihat Hassan Sadily, Ensiklopedia  Indonesia, Vol 6. (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve) h. 
3608 
4Muh. Safri (49 Tahun) Penyuluh Kantor Urusan Agama, Wawancara Dusun Lopi-Lopi 10 
Juni 2019 
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menanyakan wanita yang menjadi calon pasangannya dan sebagai pengukuhan bahwa 
wanita tersebut sudah ada yang akan menikahinya. 
Semakin hari semakin lama zaman sudah berubah, tetapi bukan berarti 
rangkaian tata cara pernikahan tradisional yang kini dilaksanakan hanya formalitas 
saja. Hingga saat ini masih banyak masyarakat yang melaksanakan adat pernikahan 
tradisional.  
Adat pernikahan di Kecamatan Bontosikuyu mengalami perubahan karena 
banyaknya masyarakat pendatang yang bertransmigrasi dan banyaknya masyarakat 
yang hanya mengikuti adat yang sudah ada saja tanpa mengetahui makna-makna yang 
terkandung didalamnya sehingga seiring perkembangan zaman adat mulai 
disepelekan dan sedikit demi sedikit mengalami perubahan.  
C. Prosesi Adat Pernikahan di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
1. Tahap Sebelum Pernikahan 
Pada dasarnya secara umum proses pernikahan yang ada pada suku-suku 
bangsa Indonesia khususnya Sulawesi Selatan itu sama saja diawali dari perkenalan 
antara calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya memiliki nilai-nilai adat istiadat yang berbeda-beda. 
a. A’kuta’kuta’nang (Mencari Informasi) 
A’kuta’kuta’nang merupakan suau kegiatan mencari informasi dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah si gadis yang yang telah dipilih itu belum ada yang 
mengikatnya dan apakah ada kemungkinan untuk diterima dalam lamaran tersebut. 
Kalau dari hasil proses penyeledikikan belum ada yang mengikatnya maka 
45 
 
 
 
selanjutnya pihak laki-laki mengutus empat orang terpandang, baik dalam lingkungan 
keluarga ataupun dari luar untuk menyampaikan lamaran atau Assuro.  
A’kuta’kuta’nang juga bermaksud untuk mengetahui sifat-sifat, budi bahasa, 
tingkah laku dan sebagainya atau dengan kata lain suatu tinjauan tentang keberadaan 
keluarga dari pihak si gadis tersebut. Jika penyelidik berhasil dalam hal ini mencari 
informasi tetang si gadis maka dilanjutkan ke proses selanjutnya.  
Dari Jabir disebutkan (sebagai hadits marfu’), bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 
إاور ( ْلَعْف َ يْل َف اَهِحاَكِن ىَلِإ ُهْوُعْدَي اَم ىَلِإ َُرظْن َي ْنَأ َع َاطَتْسا ْنِإَف َةَأ ْرَمْلا ْمُُكدَحَأ َبَطَخ اَذ ِِ وبأ ه
) مكاحلا و دواد 
Artinya: 
“Jika salah seorang diantara kalian meminang seorang perempuan;sekiranya 
ia dapat melihat sesuatu darinya yang mampu menambah keinginan untuk 
menikahinya, maka hendaklah ia melihatnya.” (HR. Abu Dawud dan Hakim)5 
Pada pembicaraan antara penyelidik dan keluarga si gadis diselipkan kata-kata 
memuji si gadis sambil diiringi pertanyaan rie mo tulasuro taro kamanakangku? 
(sudah adakah yang menyimpan keponakanku?). jika jawabannya rie mo  (Sudah 
ada). Maka jawaban yang akan terdengar inaimo la a’ra ri tu ka asi-asi (siapalah 
yang mau sama orang yang miskin) dan jika jawabannya tideppa (belum ada). Maka 
jawaban yang akan diberikan pa’biang kang rie pole mintarang ( izinkan kami datang 
lagi besok).6 
                                                             
5Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jari Fii Fiqhi an-Nisa, terj. M. Abdul Ghoffar EM, 
Fiqh Wanita Edisi Lengkap (Cet. I; Jakarta:Pustaka Al-Kautsar 1998), h. 423 
 6Ratiamang (80 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Dusun Pangkaje’ne 1 Juni 2019  
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Dengan jawaban tersebut maka berhasillah penyelidikan oleh utusan (tidak 
resmi),  setelah berhasil maka ditentukan hari baik untuk datang kembali, maksudnya 
hari yang baik disini adalah tidak brtepatan dengan acara pernikahan tetangga atau 
acara-acara lainnya yang dianggap penting dan harus dihadiri. Setelah waktu yang 
telah ditentukan tiba, maka diutus kembali dua atau tiga orang sebagai perwakilan 
pihak laki-laki, biasanya ialah orang yang disegani dalam masyarakat, akan tetapi 
sifat kedatangan ini masih bersifat A’bisi’ bisi’(berbisik-bisik/bersifat rahasia). 
Pada mulanya utusn bercakap-cakap setelah berhadapan dengan orang tua si 
gadis tentang suatu hal yang tidak ada hubungannya dengan maksud utama 
kedatangan sebagai pembuka dan akhirnya mengatakan bahwa kami mempunyai 
hajat. Kemudian orang tua si gadis bertanya apa gerangan maksud dan tujuan anda. 
Utusan berkata kamanakangku (keponakanku) “si anu” ingin kami tunangkan 
dengan anak kami dan kami berharap agar anda menerimanya. Maka jawaban pihak 
gadis kurang lebih. 
“sitojekna mange kambe sanna sannangba talangere erang pauta, ka rie mo tu 
a’ra i la era kamanakang ta na tide ja la isse la bua-bua. Ampa pakonjo kambe 
latapauang i rolo bija bija pamanakanna, pua-pua, na ngaseia bijanna kambe 
tutoana mana’ba jua, bija-bijanna pattantu”. (sebenarnya kami sangat senang 
mendengar maksud baik anda, karna sudah ada yang ingin memungut keponakan 
anda yang tidk tau apa-apa. Akan tetapi baiklah kami akan menyampaikan maksud 
baik ini kepada keluarga, nenek serta keluarga besar yang lainnya kami orang tua 
hanya melahirkan mereka yang menentukan).7 
                                                             
7Ratiamang (80 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Dusun Pangkaje’ne 1 Juni 2019 
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Sebelum menikah orang tua dulu memilihkan pasangan atau jodoh untuk 
anaknya dengan melihat bibit, bebet dan bobotnya. seorang anak tidak boleh 
melakuka pilihan sendiri, akan tetapi memilih jodoh lambat laun mengalami 
perubahan seiring dengan pengaruh edukasi dan modernisasi. Anak mempunyai 
kebebasan untuk menentukan pilihan dan tidak lagi harus menurut pada orang tua 
mengenai pasangan hidupnya. Orang tua sekarang beranggapan bahwa masalah 
memilih jodoh dan perkawinan tidak hanya pertanggungjawaban orang tua saja akan 
tetapi anak memliki peran penting dalam menentukan jodoh dengan demikian anak 
mempunya kebebasan untuk pacar atau calon jodoh.8 Namun demikian perlu nasehat 
dan petunjuk orang tua kepada putra putrinya dalam memilih pasangan agar tidak 
salah pilih pasangan. 
b. Assuro (melamar) 
Assuro (melamar) bias berlaku disetiap daerah yang terdapat di Indonesia ini, 
akan tetapi cara pelaksanaannya berbeda-beda menurut suku bangsa masing-masing. 
Setelah a’kuta-kuta’nang maka Pada hari yang telah ditentukan kembali utusan 
diperintah untuk menemui pihak perempuan, sedangkan calon mempelai laki-laki 
tidak dibiarkan untuk datang ke rumah mmpelai perempuan. Utusan biasanyanya 
ialah orang-orang terpercaya yakni keluarga sendiri atau pun kepala dusun dan iman 
dusun setempat. Sanak keluarga perempuan senantiasa menunggu kedatanga pihak 
laki-laki dengan jumlah yang lebih  banyak dari sebelumnya yakni A’kuta’kuta’nang. 
Pada acara ini pihak laki-laki telah membawa cincin, kalung, ataupun jenis emas yang 
                                                             
8Lihat Herusatoto budiono, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Anindita Graha 
Widia, 2003), h. 10 
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lain serta uang, uang disini bukanlah uang panaik tetapi sebagai peanda bahwa pihak 
perempuan telah menerima lamaran dari pihak laki-laki. 
Selanjutnya setelah pihak perempuan menerima kedatangan pihak laki-laki 
maka pihak dari mempelai laki-laki menyampaikan salam hormat dan menyampaikan 
maksud dengan berkata: 
“Inni rie kang pole mae latasambung I carrita riallonjo, iamuinjo la tapassuroi 
anak bahineta I anu” (Kami dating untuk menyambung cerita yang keamrin, 
bahwasanya anak perempuan anda si anu akan kami lamar)9 
Dalam pertemuan kali ini waktunya lebih lama dari acara A’kuta’kuta’nang dan 
harus disiapkan makanan bukan hamya minumanan beserta kue karna pada acara ini 
akan dibicarakan mengenai uang panaik, mahar serata menentukan hari baik untuk 
melansungkan pernikahan.  
Selanjutnya dari pihak laki-laki mengajukan pertanyaan mengenai uang belanja 
atau yang biasa disebut uang panaik. Dan berkata: 
“Ka rii tarima mi inni suro na battu ri pihak bua’ne, injo la pau ma ku pariolo 
pa ngera ampungku ba’ji si’raka rie pauku salah, apa are inni la ta paka sadia 
sara’ sara’ battu ri pihak bura’ne” (Karena Anda telah menerima lamaran 
kami dari pihak laki-laki, maka dari itu sebelum bertanya saya memint maaf 
jika ada kata yang salah,  apa  yang harus kami siapkan sebagai syarat-syarat 
yang harus dibawa oleh pihak laki-laki)10 
Dan yang menjadi pembicaraan dari kedatangan pihak laki-laki yakni: 
1) Sunrang  dan Anto’ nikah (Mahar)  
Sunrang dan Anto’ nikkah (Mahar ) merupakan suatu hal yang berbeda tetapi 
dalam Islam hanya dikenal sebagai mahar. Sunrang disini merupakan syarat mutlak 
menurut hukum Islam yang harus dilaksanakan. Sunrang adalah pemberian yang 
                                                             
9Ratiamang (80 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Dusun Pangkaje’ne 1 Juni 2019 
10Baso Karaeng (72 Tahun), Iman dusun, Wawancara, Dusun Kilotepo’ 5 Juni 2019 
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diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan yang akan dinikahinya, 
sunrang ini biasanya uang ataupun barang seperti pohon kelapa, pohon cengkeh 
ataupun pohon jambu mente yang beserta dengan tanahnya. Sedangkan Anto’ nikkah 
pemberian yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada perempuan berupa tanah 
beserta isinya dan emas yang dimana tidak diperbolehkan uang. Besar nya uang yang 
akan diberikan disini tergantung kesepakan dan apa bila yang akan diberikan adalah 
pohon maka jumlah yang harus diberikan sebanyak 44 pohon tergantung kedudukan 
social (derajat) dari kedua pihak. Apabila berstatus sosial Opu (sebutan bagi orang 
Selayar) maka yang diberi sejumlah 88 pohon.11 
Memberi Sunrang (mahar) kepada mempelai wanita memang sudah 
dianjurkan. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. Q.S – An-Nisa : 4 
                            
        
Terjemahan: 
“Berikan maskawin (mahar) kepada wanita yang kalian nikahi sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan”12 
2) Uang Panaik (Uang Belanja) 
Uang belanja (uang panaik) ini tergantung kedua belah pihak, namun tidak 
pula disangkal bahwa uang panaik kadang menjadi masalah dalam terlaksananya 
suatu pernikahan, karena nilai uang panaik sebagai syarat untuk membiayai pesta 
perkawinan untuk pengantin wanita tidaklah sedikit. 
                                                             
11Baso Karaeng (72 Tahun), Iman Dusun, Wawancara, Dusun Kilotepo’ 5 Juni 2019  
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta: PT Insan Media 
Pustaka, 2013), h 77 
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Uang paaik ini memiliki kelas sesuai dengan strata sosial pengantin 
perempuan, mulai dari kecantikan, keturunan bangsawan, pendidikan hingga 
pekerjaannya. Meskipun demikian, nilai uang panaik masih bisa didiskusikan oleh 
keluarga kedua calon mempelai. 
Di kecamatan bontosikuyu uang panaik hanya untuk uang belanja konsumsi 
saat acara berlansung. Akan tetapi biaya untuk make up atau riasan pengantin dan 
hiasan rumah pihak perempuan akan dibagi dua oleh pihak laki-laki.13 
3) Pattantu Allo (menentukan Waktu) 
Setelah membicarakan persoalan Sunrang dan Anto’nikkah (mahar) yang telah 
disepakati oleh kedua pihak maka akan ditentukan hari pelaksanaannya atau dalam 
bahasa selayar Pattantu Allo untuk melansungkan pernikahan. Ini bermaksud unutk 
mempertimbangkan beberapa faktor misalnya waktu luang dan jika mempelai itu 
pegawai maka akan memilih waktu-waktu libur misalnya.                                                                               
Setelah fase-fase Assuro (Melamar) selesai dan setelah kedua belah pihak 
sudah sepakat dengan uang belanja atau uang paniak maka di tentukan waktu panaik 
balanja. Dan kemudian rangkaian pernikahan mulai dipersiapkan antarai lain yakni 
memberitahu sanak keluarga bahwa akan dilaksanakan pernikahan. 
c. Panaik Balanja 
Panaik balanja adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak laki-lakin untuk 
mengatar semua yang telah disepakati pada saat acara Assuro serta bahan-bahan yang 
akan digunakan pada saat upacara perniakahan yang telah disepakati bersama. 
Panaik balanja dilakukan semeriah mungkin, diikuti oleh sanak keluarga 
besar baik tua maupun muda, perempuan dan laki-laki. Barang-barang yang dibawa 
                                                             
13Ratiamang (80 Tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Dusun Pangkaje’ne 1 Juni 2019  
51 
 
 
 
pun mempunyai aturannya sendiri menurut adat di Kecamatan Bontosikuyu. Waktu 
pelaksanaannya, biasa dilakukan dipagi atau siang hari biasanya Panaik balanja 
dilakukan satu atau dua minggu sebelum pernikahan berlangsung. Adapun barang 
bawaan dari pihak laki-laki yakni: 
a) Uang Panaik (uang Belanja) 
b) Jarumang (Segala macam kue adat yang disimpan didalam bosara’ seperti 
tolobang, haje, dodolo, pale’palese gogoso dan sebagainya). Kue-kue tersebut 
dibawa oleh para tetangga atau sanak keluarga. 
c) Mamaappa’ dan pumpung (cangkir yang berisi uang) diberikan kepada kepala 
dusun dan iman dusun 
d) Panjarreki (pengikat berupa cincin) 
e) Tappupau (cangkir berisi emas, biasanya cincin)  
f) Passasa lalang (pisau) jika berbeda desa.14 
d. Paalle kaju 
Setelah acara panaik balanja dilanjutkan acara Paalle kaju atau ambil kayu 
bakar. Keluarga pihak perempuan mengumumkan bahwa akan ada acara pernikahan 
sehingga akan segera berlansung Paalle kaju. Orang-orang yang pergi ambil kayu 
adalah tetangga-tetangga baik itu perempuan maupun laki-laki karena seperti biasa 
diumumkan pada saat selesai sholat jumat biasanya seblum hari pernikahan. Acara ini 
pun berlansung meriah sama halnya panaik balanja. 
e. Baung ombongang 
Malam harinya berlasung acara baung ombongang. Acara ini juga berlansung 
meriah karena keluarga dan mempelai laki-laki datang mengunjungi rumah mempelai 
                                                             
14Ratiamang (80 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Dusun pangkaje’ne 1 Juni 2019 
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perempuan dengan membawa kepala dusun dan iman dusun. Pihak perempuan pun 
menunggu kedatangan pihak laki-laki beserta kepala dusun dan iman dusun.  
Setelah mempelai laki-laki tiba dirumah perempuan maka baung ombongang 
pun segera dimulai dimana mempelai perempuan dan mempelai laki-laki duduk 
berdua diatas ranjang serta imam dusun dan kepala dusun dari pihak laki-laki berdiri 
di sisi kiri ranjang sedangkan imam dusun dan kepala dusun pihak perempuan berdiri 
disisi kanan ranjang dengan memegang masing-masing sisi dari kain pelapis yang 
dipasang diatas kelambu dan kemudian tokoh adat bediri di sisi depan ranjang 
kemudian dibacakan empat kali salawat lalu diaggkat bersama-sama. Salawat 
pertama Allahumasalli ala syaidina muhammad kain diangkat dari lantai, salawat 
kedua Allahumasalli ala syaidina wamaulana muhammad kain diangkat sampai lutut, 
salawat ketiga Allahumasalli ala syaidina wahabibima wasabhi wazukrina Mustafa 
waanta maulana Muhammad diangkat sampai pinggang, salawat terakhir Allahu 
masalli ala adam Muhammad diangkat sampai ujung kepala.  
Adapun peralatan yang disipkan untuk pelaksanaan acara ini yakni: 
a) Pisang tujuah buah 
b) Beras 
c) Kelapa 
d) Bente, terbuat dari jagung 
e) Ketupat nabbi’ yang dianyam dari daun kelapa 
Dengan selesainya dibacakan salawat maka selesai pula rangkaian acara baung 
ombongang dan lansung dilanjutkan acara makan-makan bersama kedua pihak 
mempelai.15 
                                                             
15Ratiamang (80 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Dusun Pangkaje’ne 1 Juni 2019 
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f. Taralu’ (Mapaccing) 
Acara Taralu (Mapaccing) ini dilakukan dimalam hari sebelum pernikahan, 
Taralu (mapaccing) berarti bersih. Upacara ini merupakan ritual pemakaian daun 
pacar atau dalam bahasa selayar disebut passirangga kepada mempelai, malam 
menjelang pernikahan diadakan acara mappacing dengan meletakkan daun 
pacar/passirangga ke tangan mempelai dengan tujuan mensucikan diri. 
Daun Passirangga atau daun pacar ini kalau ditumbuk akan berwarna merah, 
dipakai sebagai sesaji dalam dalam pemberian doa-doa masyarakat kepada mempelai. 
Pada saat melaksanakan Taralu ini mempelai memakai pakaian pengantin. 
Orang-orang yang diminta meletakkan daun pacar/passirangga ketangan 
mempelai adalah keluarga sendiri baik dari pihak ibu maupun ayah serta orang-orang 
yang memiliki kedudukan atau strata sosial yang tinggi dan memiliki kehidupan 
rumah tangga yang langgeng dan harmois. 
Acara Taralu (mapaccing) dilakukan dirumah masing-masing mempelai, 
upacara ini merupakan upacara yang sakral yang dihari oleh seluruh sanak keluarga 
dan tamu undangan. Malam taralu (mapaccing) ini mempunyai hikmah yang 
mendalam, yang mempunyai makna kesucian dan bersih lahir batin.  
Daun Passirangga atau pacar yang dipakai sebagai sesaji ini sebelumnya 
diantar kerumah orang yang dituakan untuk didoakan, setelah semuanya siap maka 
gendang mulai dibunyikan bersamaan dengan Pui-pui (sejenis suling) dan salah satu 
wakil tuan rumah kemudian mempersilahkan satu-persatu untuk memberikan doa 
kepada memepelai. Calon pengantin duduk dengan tenang dengan meletakkan kedua 
tangan diatas bantal yang sudah disediakan sambil menunggu para kerabat untuk 
mendoakan. Pada saat kerabat memberikan doa, lilin dinyalakan. Tangan dan dahi 
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yang dioles dengan daun pacar yang sudah ditumbuk yang berarti suci, 
melambangkan pikiran dan hati serta tangan sebagai lambing perbuatan yang 
hendaknya didasari oleh kesucian. upacara ini dilakukan dengan harapan kedua 
mempelai bersih dan suci dalam menghadapi hari esok yaitu hari pernikahan dan 
dalam menjalani hari setelah pernikahan. 
Adapun peralatan atau perlengkapan yang disiapkan untuk melaksanakan 
acara taralu (mapaccing) yang mengandung makna-makna tersendiri, semuanya 
adalah kata yang mengandung harapan serta doa bagi kesejahteraan dan kebahagiaan 
calon mempelai dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Peralatan tersebut antara 
lain: 
a) Bantal yang terbuat dari kain sebagai lambing kemakmuran, yang berisi kapuk 
atau kapas, sebagai alas kepala pada saat tidur. Karna bantal akan digunakan 
selama menjalani kehidupan rumah tangga sebagai pengalas kepala dimana 
kepala adalah bagian tubuh manusia yang paling mulia dan dihargai bagi 
manusia, sebagaimana manusia baru bisa dikenali ketika melihat wajah dan 
wajah adalah bagian dari kepala sehingga bantal melambangkan kehormatan. 
b) Sarung berjumlah tujuh dijadika tempat duduk pada saat taralu (mapaccing) 
dengan harapan kehidupan rumah tangga yang harmonis sampai pada tujuh 
turunan. Sarung merupakan penutup atau pembugkus badan dengan demikian 
mengandung makna harga diri. 
c) Pucuk daun pisang yang diletakkan diatas bantal, melambangkan kehidupan yang 
berkesinambungan sebagai mana pohon pisang yang setiap saat mengalami 
pergantian daun dan tunas, bagi masyarakat Botosikuyu ini dianggap sebagai 
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kelanjutan keturunan. Hal ini selaras denagan tujuan melaksanakan pernikahan 
yakni untuk melahirkan keturunan. 
d) Daun sirih yang disimpan diatas daun pisang paling atas sebagaimana namanya 
ini melambangkan siri’ atau  harga diri yang harus dijunjung tinggi. 
e) Taralu (mapaccig) juga dilengkapi dengan lilin sebagai simbol penerang, maksud 
dari lilin ini adalah agar menjadi penerang bagi masyarakat terutama bagi 
keluarga. 
f) Pelaminan (Lamming) 
g) Daun pacar/passirangga adalah semacam tumbu-tumbuhan yang diambil dan 
ditumbuk halus yang disimpan dalam wadah sebagai makna kerukunan keluarga 
yang melambangkan kesucian dan kebersihan walaupun hanya sekedar daun 
tetapi memiliki makna yang mendalam 
h) Pisang/Loka sebagaimana pisang yang jarang mati sebelum berbuah maka 
msyarakat berharap kehidupan kedua mempelai mempunyai keturun dan 
kehidupan rumah tangga yang selalu bahagia 
i) Tebu sebagaimana tebu yang semakin diperas semakin manis, begitupun harapan 
masyarakat agar rumah tangga selalu harmonis 
j) Kelapa dan gula merah, sepertinya sudah identik, menikmati kelapa muda 
rasanya kurang lengkap tanpa adanya gula merah untuk mencapai rasa yang 
nikmat. Begitulah kehidupan rumah tangga diharapkan suami istri dapat saling 
melengkapi kekurangan masing-masing dan menikmati pahit manisnya 
kehidupan duiawi 
k) Gendang/ganrang dan pui-pui  
l) Jagung sesusun 
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m) Telur ayam kampong 
n) Beras dimaknai semoga kedua mempelai dapat hidup mandiri dan berkembang 
dengan baik dalam membina rumah tangga yang dilandasi degan kasih syang.16 
2. Tahap Pesta Pernikahan Berlansung 
Acara pesta pernikahan merupakan acara inti dari berbagai rangkaian dan 
tahapan dalam adat perniakahan. Dalam agama Islam pernikahan dianggap sah 
setelah melakukan ijab Kabul, begitu juga dengan adat pernikahan diKecamatan 
Bontosikuyu. Namun masyarakat Kecamatan Bontosikuyu memiliki beberapa 
tahapan proses pelaksanaan pernikahan 
a. Mengantar Pengantin Laki-laki 
Mengantar pengantin laki-laki kerumah calon mempelai perempuan untuk 
keperluan akad adalah salah satu tahapan pelaksanaan pernikahan, calon mempelai 
laki-laki biasanya diantar oleh rombongan keluarga besar ataupun tetangga-tetangga, 
dengan membawa berbagai hal: 
1) Panza berupa sebuah benda yang dibikin khusus dari bambu menyerupai kotak 
dengan sudutnya diberi bambu yang ukurannya lebih panjang yang digunakan 
untuk mengangkat benda tersebut. Benda ini biasaya diisi dengan berbagai 
macam buah-buahan seperti pisang satu tandang, beberapa butir kelapa, tebu dan 
jenis buah lainnya serta sepasang ayam kampung.17 
2) Beberapa macam kue adat seperti tolobang lammang dan lainnya 
3) Pakaian untuk mempelai perempuan yang disimpan didalam kemasan palstik 
4) Berbagai macam alat rias untuk perempuan 
                                                             
16Sandi Ati (48 Tahun), Ibu Dusun Pangkaje’ne, Dusun Pangkaje’ne 14 Juni 2019 
17Andi Tuang (66 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Dusun Kilotepo’ 11 Juni 2019 
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5) Sandal, dan 
6) Sarung 
Sesampainya rombongan laki-laki dirumah mempelai perempuan tidak 
lansung masuk kedalam rumah tetapi disambut terlebih dahulu dengan tarian adat. 
Setelah tarian selesai maka orang tua mempelai perempuan menyambut calon 
mempelai laki-laki untuk masuk kedalam rumah, calon mempelai laki-laki 
mengambil posisi ditengah dan berjalan dengan diapit oleh kedua orang tua mempelai 
perempuan. 
b. Akad Nikah 
Proses akad nikah merupakan acara yang paling puncak yang mendapat 
perhatian dari para undangan, proses ini juga sangat sakral. Dalam proses ini calon 
mempelai laki-laki melaksanakan ijab qabul dengan wali orang tua dari calon 
mempelai perempuan. Dalam pelaksanaan akad nikah perempuan tidak dihadirkan, 
akan tetapi mempelai perempuan menunggu dikamar. 
Akad nikah adalah adalah perjanjian yang berlasung antara dua pihak yang 
menyelenggarakan pernikahan dalam bentuk Ijab dan Qabul. Ijab Qabul adalah 
seorang wali nikah dari pihak mempelai perempuan untuk menikahkannya dengan 
laki-laki yang akan memperistri anaknya 
Mengucapkan satu kali ijab dan qabul dengan lancer merupakan suatu 
kebahagiaan tersendiri bagi kedua pihak mempelai yang ditandai dengan ucapan 
Alhamdulillah.  
Selesai akad pengantin laki-laki diantar kekamar pengantin perempuan untuk 
dipertemukan, akan tetapi sebelum memasuki kamar pengantin mempelai laki-laki 
harus menjalankan ritual adat misalnya, mempelai laki-laki harus membayar penjaga 
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pintu kamar mempelai perempuan yang biasanya dijaga oleh anak-anak, saling 
menatap tanpa berkedip dimana masyarakat Bontosikuyu berpendapat bahwa jika 
laki-laki yang berkedip duluan maka setelah menikah akan takut dan mudah diatur 
oleh istirnya begitupun sebaliknya serta mempelai laki-laki mencium kening 
mempelai perempuan. 
Setelah selsai akad dan rangkaiannya kedua mempelai duduk bersanding  
dipelaminan yang telah disiapkan untuk menunggu dan menyapa para tamu 
undangan. 
Adapun hal-hal yang harus dipersiapkan dan dibawa oleh pihak laki-laki pada 
acara pelaksanaan pernikahan  ialah: 
a. Sunrang (mahar) yang telah disepakati sebelumnya 
b. Mamakarua yaitu cangkir berjumlah delapan yang berisi uang 
c. Mamaappa yaitu cangkir yang berjumlah empat berisi uang 
d. Pumpung berupa rantang berisi uang yang dibungkus kain putih  
2. Tahap Setelah Pernikahan 
Proses upacara pernikahan di Kecamatan Bontosikuyu belum selesai hanya 
sampai sah menjadi pasangan suami istri antar kedua mempelai ada beberapa proses 
lagi yang dilakukan, yakni: 
a. Matoang (mempelai perempuan diantar kerumah mertuanya) 
Mempelai perempuan diantar kerumah mertuanya setelah sore hari atau 
malam hari, mempelai perempuan diantar oleh keluarga besar serta para tetangga, 
dengan tujuan untuk meminta maaf dan meminta restu dari keluarga mempelai laki-
laki.  
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Kedatangan mempelai wanita dirumah mempelai laki-laki dijemput dengan 
meriah sebagaimana orang melaksanakan pesta pernikahan pada umumnya. 
 
 
b. Bokong Tallung Bangi (bekal tiga Malam) 
Di Kecamatan Bontosikuyu, setelah mempelai laki-laki tiga hari sesudah 
melaksanakan resepsi, akan dialaksanakan adat Bokong Tallung banggi atau dalam 
bahasa Indonesia ialah bekal mempelai laki-laki yang dibawa oleh orang tua 
mempelai laki-laki kerumah mempelai perempuan, 
Ada pun persiapaan-persiapan yang harus dibawah ialah: 
a. Lemari pakaian  
b. Baju 
c. Sarung 
d. Gelas 
e. Piring 
Sebagai penanda bahwa mempelai laki-laki akan tinggal dirumah mempelai 
perempuan sebelum mempunyai rumah sendiri. Di kecamatan  Bontosikuyu sebelum 
pengantin baru memiliki rumah sendiri maka pengantin baru tersebut harus tinggal 
dirmh orang tua mempelai perempuan.18 
D. Nilai-nilai Islam Yang Terkandung Dalam Adat Pernikahan Masyarakat di 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar 
Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam proses pernikahan ialah nilai yang 
berdasarkan pada ajaran agama Islam yang terdapat pada proses adat pernikahan di 
                                                             
18Ratiamang (80 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Dusun Pangkaje’ne 1 Juni 2019 
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Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. Nilai-nilai Islam yang 
terkandung seperti halnya yang dilakukan pada saat Acara Baung ombongang yang 
dibacakan sholawat Nabi kemudian pada saat sebelum akad nikah terlebih dahulu 
membaca ayat suci Al-qur’an serta akad nikah yang dilakukan secara Islami dengan 
memenuhi semua syarat dan rukun nikah yang telah diatur oleh Islam, seperti adanya 
kedua mempelai, wali nikah, saksi maupun mahar dan lain-lain. Nilai-nilai Islam 
yang masih dilakukan oleh msyarakat Kecamatan Bontosikuyu ialah: 
1. Nilai Aqidah 
Pernikahan merupakan suatu ikatan yang sakral, setelah aqidah dan keimanan. 
Kesamaan aqidah dalam berumah tangga sangat penting, agar tujuan suami istri 
dalam pernikahan bisa tercapai dan mempersatukan untuk mendapat faedah serta 
sempurna menjadi keluarga yang ideal dari pernikahan tersebut. 
Proses a’kuta’kuta’nang dilakukan sesorang untuk mencari jodoh yang 
hendak melakukan pernikahan harus melalui tahapan adat. Islam menganjurkan untuk 
pernikahan yang ideal, untuk memulai membina rumah tangga atau mencari jodoh 
hendak melakukan pernikahan maka dari pihak laki-laki ataupun perempuan harus 
meneliti terlebih dahulu aqidah dari seseorang tersebut. Aqidah ialah iman atau 
kepercayaan yang melekat kedalam hati dan akal seseorang. 
Tujuan dari a’kuta’kuta’nang ini agar menghasilkan keluarga yang harmonis 
yang selalu damai dan tidak terjadi keributan dalam rumah tangga dikemudian hari. 
Jika a’kuta’kuta’nang dilakukan dengan melihat keturunannya dan agamanya maka 
hasilnya keturunan atau nasab yang baik akan menghasilkan keturunan yang baik 
pula.  
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2. Nilai Ibadah 
Islam menganjurkan pernikahan yang membentuk keluarga sebagai sarana 
meraih kebahagiaan hidup yang patut disambut dengan rasa syukur dan gembira yang 
berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
Pada adat pernikahan masyarakat Bontosikuyu terkandung nilai-nilai syariat, 
nilai-nilai disini adalah nilai-nilai Islam yang pernah dilakukan Nabi saw. Antara lain 
adalah adat melamar, sesorang yang sudah siap lahir dan batin hendaknya melamar 
perempuan yang disukainya kepada walinya. 
Setelah seorang laki-laki telah menemukan perempuan untuk dinikahi maka 
kedua belah pihak berbicara mengenai mahar, dimana mahar yang merupakan syarat 
sah nikah. Dengan diberikannya mahar sebagai syarat dan rukun nikah maka 
pernikahan menjadi sah sehingga dianggap sebagai suatu ibadah. 
3. Nilai Akhlak 
Adat di Kecamatan Bontosikuyu sangat mementingkan akhlah karimah 
(akhlak mulia). Masyarkat di Kecamatan Botosikuyu sangat menekankan akhlak 
dalam segala aspek kehidupan termasuk menyangkut upacara adat. Mereka 
melaksanakan adat dengan benar karena mereka menganggap bahwa akhlak bukanlah 
sekedar perilaku manusia yang bersifat bawaan lahir, tetapi merupakan salah satu 
dimensi kehidupan orang muslim yang mencakup aqidah dan syariat yang diajarkan 
Allah melalui perantara Nabi.  
Dalam upacara adat pernikahan masyarakat Bontosikuyu terdapat nilai-nilai 
etika (akhlak) yang tinggi. Ketika pada saat proses pelaksanaan adat dari sebelum 
menikah sampai terlaksananya pernikahan menggunakan bahasa yang halus yang 
disebut siada’ (kata-kata adat).  
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Dalam berbicara harus dijaga, tutur kata adalah bagian dari nilai akhlak yang 
pada masyarakat Kecamatan Bontosikuyu yang menggambarkan jiwa masyarakat 
yang disebut dengan Siri’ (malu) apabila tidak menggunakan tutur kata yang santun 
maka dianggap Siri’ (malu). Dari menggunakan kata santun jelas bahwa masyarakat 
Kecamatan Bontosikuyu sangat menjunjung tinggi akhlak sebagai mana akhlak 
cenderung memperbaiki sikap dalam bermasyarakat.19 
4. Gotong Royong 
Gotong royomg adalah tradisi yang masih dilestarikan di masyarakat 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar, kegiatan untuk membantu 
tetangga atau kerabat yang pada saat melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu, 
terutama acra pernikahan. Masyarakat tidak diundang secara khusus melainkan 
dengan kesadaran sendiri untuk datang membantu tetangga atau kerabat yang 
memiliki hajatan. Gotong royong ini terus berlansung selama acara yang dimulai 
sejak acara panaik balanja, paalle kaju, sampai pada acara setelah pernikahan. 
Kaum laki-laki yang datang melakukan tugasnya masing-masing seperti 
memasang tenda, memotog kayu bakar, membantu pembuatan pelaminan dan lain 
sebagainya. Kaum perempuan membuat kue dan memasak untuk persiapan resepsi, 
hal-hal yang dilakukan tersebut dilakukan tanpa pamri apapun, disinilah tergambar 
rasa kebersamaan, gotong royong dan tolong menolong yang masih dirasakan sampai 
saat ini 
 
 
                                                             
19Muh safri (49 Tahun), Penyuluh Kantor Urusan Agama, Wawancara, Dusun Lopi-Lopi, 10 
Juni 2019 
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5. Kekeluargaan 
Kekeluargaan merupakan sebuah rasa yang diciptakan oleh manusia guna 
untuk mempererat  hubungan antara keduanya, maupun perkelompok agar timbul rasa 
kasih sayang dan persaudaraan. Didalam masyarakat terpelihara sikap saling 
mengasihi, menghargai dan menhormati sehingga terpeliharalah rasa kekeluargaan 
didalam masyarakat. 
Di Kecamatan Bontosikuyu rasa kekeluargaan yang dijunjung tinggi masih 
dirasakan sampai saat ini ketika ada kerabat yang melakukan resepsi pernikahan atau 
adat yang lainnya, sanak keluarga datang membantu dimana ada yang memberi uang 
beras dan hal lainnya. Tetapi bagi yang melakukan resepsi berhak mengganti atau 
membayar saat kerabat yang lain mendapat giliran melakukan resepsi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Upacara adat pernikahan masyarakat Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, memiliki proses yang sangat panjang dimulai dari 
sebelum pernikahan, pada saat pelaksanaan dan sampai pada cara sesudah 
pernikahan. Eksistensi pernikahan diKecamatan Bontosikuyu yang tidak 
diketahui pasti tahun berapa mulai dilaksanakan yang jelas semua proses 
pernikahan tersebut dilakukan secara khidmad yang dilakukan terus 
menerus oleh masyarakat, sebagaimana semua adat tersebut merupakan 
peninggalan nenek moyang. 
2. Prosesi adat pernikahan Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepuluan 
Selayar yakni terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu: pada tahap 
sebelum menikah yakni yang pertama dilaksanakan ialah mencari 
informasi atau a’kuta’kuta’nang yang kemudian dilanjutkan denga acara 
Assuro (lamaran) yang dilakukan oleh mempelai laki-laki, kemudian 
panaik balanja yitu pihak laki-laki membawa uang dan hal lainnya yang 
telah disepakati kecuali mahar karna mahar di bawa pada saat 
pelaksanaan pernikahan, setelah itu acara baung ombongang dirumah 
mempelai perempuan, kemudian acara Taralu (mapaccing) yang 
dilakukan malam hari sebelum acara resepsi. Pada tahap pelaksanaan 
pernikahan yakni ada dua prosesi adat yaitu mengantar pengantin laki-
laki kerumah mempelai perempuan dan akad nikah yaitu acara puncak 
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yang sakral dimana merupakan perjanjian yang berlansung anatar dua 
pihak yang meneyelenggrakan pernikahan dalam bentuk ijab dan qabul. 
Kemudian setelah akad nikah prosesi adat tidak hanya sampai disaat 
sahnya pernikahan, namun setelah pernikahan masih ada prosesi adat 
yakni matoang atau mengunjugi rumah mertua dengan tujuan meminta 
maaf dan meminta restu dan yang terkahir yakni bokong tallung bangi 
atau bekal tiga malam mempelai laki-laki setelah pernikahan yang dibawa 
oelh keleuarga pihak laki-laki. 
3. Nilai- nilai Islam yang terkandung dalam adat pernikahan masyarakat 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten kepulaun selayar yakni: nilai aqidah, 
nilai akhlak, nilai ibadah, nilai gotong royong serta nilai kekeluargaan. 
B. Implikasi 
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, masyarakat di Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar mampu menggali eksistesi 
adat yang selama ini telah menjadi budaya sekalipun membutuhkan bahan 
dan dana yang tidak sedikit karena yang namanya budaya harus 
dilestarikan. 
2. Untuk para generasi muda jangan pernah merasa gengsi terhadap tradisi 
yang telah turun temurun dilakukan oleh nenek moyang kita, 
terkhususnya dalam adat pernikahan. Dan memahami dari setiap proses 
dan nilai-nilai yang terdapat dalam upacara adat pernikahan. 
3. Yang terkahir, harapan saya tidak hanya tokoh-tokoh masyarakat atau 
pemangku adat saja yang mengerti tentang adat, tetapi kepada seluruh 
masyarakat Kecamatan Bontosikuyu mengerti tentang adat tersebut. 
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Kepala Desa  
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